BAB IV
KESIMPULAN

Kreativitas berperan penting pada perkembangan dan popularitas seniman
terhadap kemajuan serta perubahan zaman. Seniman penata tari harus mampu
mengendalikan ide kreatif yang ada dalam dirinya. ide kreatif tersebut menjadi
dasar pijakan untuk menciptakan karya tari yang mampu memberikan dampak
positif terhadap lingkungan sekitar maupun masyarakat luar. Menjadi seniman
pencipta tari di tengah lingkungan masyarakat tradisi, memberi kemudahan dalam
menciptakan berbagai tarian. Dengan--mengamati dan memahami tardisi
Sikatuntuang, Roslena ‘mendapatkan “1de baru dalam menciptakan karya tari
Sikatuntuang. Meskipun Roslena telah menciptakan tarian baru, ia tidak pernah
menghilakangkan nilai tardisi'yang diwariskanoleh para leluhur di Minangkabau.

Proses kreatif penciptaan tari Sikatuntuang-dilakukan oleh Roslena di
sanggar yang dimilikinya yaitu, Sanggar Seni Mandugo Ombak. Beberapa tahapan
yang dilakukan saat-proses menciptakan ‘tari Sikatuntuang yaitu, eksplorasi,
improvisasi, pembentukan dan Evaluasi. Eksplorasi-dilakukan dengan cara
merenung kemudian mengimajinasikan masyarakat zaman dulu saat memanfaatkan
Sikatuntuang sebagai alat penghasil padi. Tahap improvisasi, bergerak dengan
pijakan tradisi Silek, dengan begitu ia' menemukan beberapa Gerakan yang disebut
sebagai Pencak Silek atau Bungo Silek. Selanjutnya tahap pembentukan menyususn
beberapa gerak yang diperoleh dari tahap eksplorasi dan improvisasi untuk
dijadikan sebuah motif. Terakhir adalah tahap Evaluasi yaitu, memilih
mengevaluasi motif gerak yang dirasa kurang pas dengan penari maupun tarian.
Tari Sikatuntuang menjadi sebuah wadah yang dapat membantu masyarakat
Payakumbuh khususnya masyarakat lbuah dalam mengembangkan kesenian

tradisional. Selain itu tarian ini menambah kekayaan budaya di Minangkabau.
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